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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

Simbol Nonverbal Pada Tradisi Naik Dango Masyarakat Dayak Kanayatn 

Desa Punggur Kapuas Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 

memiliki bentuk dan makna simbol nonverbal serta nilai budaya. Adapun 

simpulan khusus dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Bentuk simbol nonverbal tradisi naik dango 

 Bentuk simbol nonverbal tradisi naik dango pada masyarakat 

Dayak Kanayatn yang dikaji menggunakan pendekatan semiotik. Bentuk 

simbol nonverbal adalah benda yang digunakan pada tradisi naik dango. 

Bentuk simbol nonverbal terdiri dari bentuk berupa benda, fauna dan 

flora. Dalam penelitian ini peneliti lebih dominan menemukan bentuk 

berupa benda seperti darah ayam, beras putih, beras kuning, beras pulut, 

lemang, telur ayam , tempayan, pelita, besi, kapur, kue tumpi’, wadah 

merupakan bentuk data berupa benda pada tradisi naik dango. Kemudian, 

terdapat ayam kampung yang merupakan satu data berupa fauna dan 

terdapat daun pisang, daun selasih, daun sirih, rokok daun, buah pinang 

yang merupakan lima data berupa flora. 

2. Makna simbol nonverbal tradisi naik dango 

 Makna simbol nonverbal pada tradisi naik dango terdiri dari makna 

denotasi dan makna konotasi. Terdapat simbol-simbol nonverbal yang 

memiliki makna denotasi dan konotasi yaitu 1) Ayam Kampung, 2) 

Darah Ayam , 3) Beras Putih , 4) Beras Kuning, 5) Beras Pulut, 6) 

Lemang, 7) Telur Ayam , 8) Tempayan, 9) Pelita, 10) Besi, 11) Daun 

Pisang, 12) Daun Selasih, 13) Daun Sirih 14) Kapur, 15) Rokok Daun, 

16) Buah Pinang, 17) Kue Tumpi’, 18) Wadah yang memiliki makna 

sebagai benda yang dibutuhkan atau digunakan dalam tradisi naik dango 

memiliki fungsi sebagai ungkapan rasa syukur seseorang terhadap Jubata 
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(Tuhan) dan dipercayai sebagai tanda keselamatan dan penolak bala’ 

(keburukan). 

3. Nilai budaya tradisi naik dango 

 Nilai budaya pada tradisi naik dango yaitu nilai yang lekat di 

dalam kehidupan manusia secara individual, sosial, dan religius berupa 

kebiasaan sebagai bentuk tanggapan terhadap sesuatu keadaan sesudah 

atau sebelum terjadi. Di dalam nilai budaya terdapat beberapa aspek 

yakni : (1) kesejahteraan, (2) kerja keras, (3) disiplin, (4) pendidikan, 

(5) kesehatan, (6) gotong royong, (7) pengelolaan gender, (8) 

pelestarian dan kreativitas budaya, (9) peduli lingkungan, (10) 

kedamaian, (11) kesopansantunan, (12) kejujuran, (13) kesetiakawanan 

sosial, (14) kerukunan dan penyelesaian konflik, (15) komitmen, (16) 

pikiran positif, dan (rasa syukur). Akan tetapi dari analisis aspek nilai 

budaya yang terkandung di dalam tradisi naik dango, hanya terdapat 

lima aspek yaitu (1) kesejahteraan, (2) gotong royong, (3) pengelolaan 

gender, (4) pelestarian dan kreativitas budaya, (5) pikiran positif, dan 

(rasa syukur).   

 

B. Saran  

   Berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan. Adapun saran yang ingin 

peneliti sampaikan yaitu: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan menambah 

wawasan dalam penelitian berbentuk tradisi lisan pada simbol 

nonverbal yang terdapat pada tradisi Naik Dango dengan pendekatan 

semiotik. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat diteruskan atau ditindak lanjuti agar 

penelitian ini sempurna serta penelitian dapat dikembangkan dengan 

tidak hanya meneliti simbol nonverbal tradisi naik dango saja. 
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3. Bagi Masyarakat Desa Punggur Kapuas, diharapkan agar keaslian 

sebuah tradisi yang ada di daerah tempat tinggal dapat di lestarikan 

serta dapat dijadikan aset kebudayaan. 
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